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SEKAPUR SIRIH 

 

Tim Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada Yang Maha Baik, karena atas kuasa-Nya lah Modul Fasilitasi 

Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah Dasar Kelas 4 ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Modul ini disusun atas dukungan World Wide Fund for Nature (WWF) Indonesia sebagai acuan pendidik, 

terutama bagi tim fasilitator dan guru-guru Sekolah Dasar, khususnya di sekitar Jambi dalam memfasilitasi 

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH). Modul ini disusun dengan membayangkan kondisi hutan, kebun, sungai, 

flora-fauna, keadaan sosial ekonomi dan segala potensi serta permasalahan yang dihadapi masyarakat, yang 

tinggal di sekitar Jambi. Namun demikian, panduan ini juga dapat digunakan untuk memfasilitasi PLH di daerah-

daerah lain dengan beberapa modifikasi seperlunya. 

Fokus utama modul PLH ini adalah pada pengembangan metodologi pembelajaran bagi pendidik dalam 

mengajarkan PLH kepada usia anak. Tim Penulis berasumsi bahwa untuk pengayaan materi pembelajaran, 

pendidik dapat secara aktif dan mandiri melakukan pencarian materi pendukung dari sumber-sumber lain, 

misalnya dari buku pelajaran yang tersedia, koran, internet, ataupun dari narasumber kelompok-kelompok yang 

ada pada masyarakat. Bahan-bahan dan media pembelajaran walaupun sudah dimasukkan dalam modul ini juga 

dapat digantikan dari sumber-sumber lain. 

Tema-tema lingkungan hidup yang dibahas pada modul ini pada umumnya sederhana, namun melalui 

pengembangan pertanyaan kunci dan diskusi kita akan menemukan bahwa sesuatu yang sederhana ternyata 

menjadi bagian dari suatu sistem yang lebih kompleks. Siswa akan diajak untuk memahami bahwa tema-tema 

lingkungan hidup saling terhubung dengan tema sosial, ekonomi, dan lain-lain. Siswa akan menemukan belajar 

PLH adalah belajar mengenai keseharian. 

Bagi pendidik, modul ini  akan mendorong kita untuk belajar memfasilitasi dan berproses bersama siswa, untuk 

menjelajahi tema-tema lingkungan secara menyenangkan.  Selain menyenangkan, kita juga perlu membangun 

suatu proses pembelajaran yang kreatif, kontekstual Řŀƴ άōŜǊŘŀƳǇŀƪέ ōŀƎƛ ŀƴŀƪΦ   

Akhir kata, semoga modul ini bisa bermanfaat dan menjadi bagian dari materi pembelajaran baik di sekolah 

maupun di kelompok usia anak lainnya. 

 

Salam Pendidikan. 

Tim Penulis 

 

 

 

 

 

Bogor, 9 Juli 2016    
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BAB I   PENDAHULUAN  

LINGKUNGAN DAN PEMBANGUNAN 

 

 

Salah satu masalah yang paling 

kompleks dan menantang yang dihadapi 

negara-negara berkembang, khususnya 

Indonesia saat ini adalah mengatur 

keseimbangan antara kemajuan sektor 

ekonomi dengan kelestarian lingkungan 

hidup. Indonesia mendapatkan 

tantangan serius untuk mewujudkan  

implementasi pengelolaan sumber daya 

alam yang berkelanjutan. Didorong oleh 

kebutuhan akan modal, pemasukan 

valuta asing, dan kesempatan kerja 

dengan tujuan mendapatkan gelar  

άƪŜƳŀƧǳŀƴέ ŜƪƻƴƻƳƛΣ LƴŘƻƴŜǎƛŀ ǎŀŀǘ ƛƴƛ 

άǘŜǊƳƛǎƪƛƴƪŀƴέ ŘŜƴƎŀƴ ǘƛƳōǳƭƴȅŀ ŜƪǎǇƭƻƛǘŀǎƛ ǎǳƳōŜǊ Řŀȅŀ ŀƭŀƳ ǎŜŎŀǊŀ ōŜǎŀǊ-besaran, mulai dari pembalakan 

liar, pertambangan yang menghancurkan lingkungan sekitar, pengkonversian lahan hutan menjadi perkebunan, 

pencemaran sungai oleh limbah industri, dan lain-lain. 

Selain menyebabkan degradasi lingkungan serius, terkurasnya sumber daya alam ini menyebabkan 

tersingkirkannya masyarakat adat dan komunitas lokal terutama yang tinggal di pedesaan, pesisir, daerah 

dataran tinggi dan terpencil. Masyarakat terpinggirkan di daerahnya sendiri, dan tidak memiliki hak dan akses 

untuk mengelola lingkungannya. 

Melihat dampak yang merugikan terhadap lingkungan, sumber daya alam dan masyarakat, isu-isu lingkungan 

versus pembangunan telah menjadi tema diskusi hangat di antara para pemangku kepentingan Indonesia. Isu-

isu ini mendapatkan perhatian serius sekaligus keprihatinan dari banyak anggota masyarakat. 

Pendidikan Lingkungan Hidup 

Pendidikan memiliki tujuan agar sesorang memiliki pengetahuan, keterampilan yang dibutuhkan serta  

tumbuhnya rasa atau kepekaan terhadap suatu persoalan. Pernyataan ini dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom 

(1956). Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara, melalui istilah lain 

yaitu: cipta, rasa dan karsa.  

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH), muncul untuk meningkatkan pemahaman publik, kesadaran dan 

keprihatinan atas lingkungan. Pendidikan lingkungan hidup adalah upaya untuk mengubah pemikiran dan pola 

perilaku setiap individu, kelompok dan masyarakat sebagai satu kesatuan dalam pengaruhnya terhadap kualitas 

sumber daya alam dan lingkungan serta orang lain. Untuk itu, PLH akan sangat membutuhkan waktu, proses dan 

sumber daya untuk membangun dan memperkuat komitmen di tingkat individu dan kelompok (kolektif) dalam 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan tindakan. 

Sumber www.miyako-eco.jp 
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PLH adalah suatu proses untuk membangun 

populasi manusia di dunia yang sadar dan peduli 

terhadap lingkungan total (keseluruhan) dan 

segala masalah yang berkaitan dengannya, dan 

masyarakat yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan tingkah laku, motivasi 

serta komitmen untuk bekerja sama, baik secara 

individu maupun secara kolektif, untuk dapat 

memecahkan berbagai masalah lingkungan saat 

ini, dan mencegah timbulnya masalah baru. 

(UNESCO, Deklarasi Tbilisi, 1977). 

Kegiatan PLH yang dilakukan di lingkungan 

sekolah termasuk pada kategori PLH formal, 

yaitu kegiatan pendidikan di bidang lingkungan hidup yang diselenggarakan melalui sekolah yang terdiri atas 

pendidikan dasar, menengah, dan tinggi yang dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan metode 

pendekatan kurikulum yang terintegrasi maupun kurikulum yang monolitik atau tersendiri. 

Pada modul ini, kegiatan PLH diintegrasikan dengan mata pelajaran umum yang diajarkan di sekolah sehingga 

dalam pelaksanaannya, kami mengharapkan pendidik dapat memanfaatkan jam pelajaran seperti yang sudah 

biasa dilakukan.  

Dasar Metode Belajar yang Digunakan 

Siswa diajak untuk belajar secara aktif - interaktif, dan dengan berasumsi bahwa di dalam kelas siswa yang 

mengikuti pembelajaran terdiri dari 3 tipe gaya belajar siswa yaitu mereka dengan ketajaman indera penglihatan 

(visual), indera pendengaran (auditori) dan indera perasa (kinestetik). Pemakaian warna, gambar, bentuk; 

perubahan pola suara, diskusi kelompok; serta belajar dengan melakukan, merupakan strategi yang digunakan 

dalam modul ini agar semua siswa dapat belajar dengan baik.  

Metode pembelajaran juga didasarkan pada konsep fun 

learning yang berpendapat bahwa pembelajaran haruslah 

menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan, dengan 

adanya permainan, eksperimen, diskusi, bermain peran, 

bercerita  akan membuat materi pembelajaran mudah diserap 

dan dicerna.  Dalam proses belajar yang dibangun, kami 

menginginkan pembelajaran mengasah rasa, pengetahuan dan 

keterampilan dari siswa. Pengetahuan yang dibangun tanpa 

kemampuan untuk berempati dan tidak bisa diterapkan  adalah 

sia-sia. 

Adapun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dilampirkan pada modul 

ini hanya bersifat suplemen saja. Kami menghindarkan adanya 

tugas-tugas tambahan dan penilaian siswa secara kaku dari 

pendidik karena bagi kami, pendidikan lingkungan hidup 

merupakan sebuah proses belajar yang berkesinambungan dan 

menekankan pada perubahan perilaku, yang seringkali sulit 

diukur dengan tes tertulis. Lembar kerja yang disediakan pada 

modul ini juga kebanyakan hanya merupakan contoh saja dan 

karenanya sangat mungkin untuk dimodifikasi oleh pendidik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3 Tipe Gaya Belajar 

Menurut DePorter dan Hernacki 

(2002), terdapat 3 tipe gaya 

(modalitas) belajar utama bagi setiap 

manusia yaitu gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik. 

Orang dengan tipe gaya belajar yang 

didominasi visual,akan belajar lebih 

baik  melalui apa yang mereka lihat. 

Tipe auditorial belajar lebih baik 

melalui apa yang mereka dengar, 

dan tipe kinestetik lewat gerak dan 

sentuhan. Metode pembelajaran di 

kelas perlu mengakomodasi 

keberadaan siswa dengan 3 tipe gaya 

belajar ini. 

Sumber www.miyako-eco.jp 
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Kurikulum dan Kompetensi Dasar 

Walaupun pada dasarnya tema-tema yang dibawakan pada modul ini bersifat universal dan dapat dipakai pada 

berbagai kesempatan, namun untuk memudahkan pendidik, terutama yang berprofesi sebagai guru, penulis 

melengkapi modul ini dengan catatan pemenuhan Kompetensi Dasar (KD) pada Kurikulum 2006 (KTSP) pada 

pelajaran IPA, IPS dan PKn.  3 mata pelajaran ini dianggap mewakili tema-tema lingkungan, ekonomi dan sosial 

yang merupakan 3 pilar yang perlu diperhatikan pada konsep ESD atau PPB (Pendidikan untuk Pembangunan 

Berkelanjutan). Sebagai tambahan, catatan pemenuhan KD Kurikulum 2013 (K13) juga ditambahkan pada modul 

kelas 4 dengan mempertimbangkan bahwa sebagian sekolah menggunakan K13 sebagai kurikulum 

pengajarannya. Untuk mata pelajaran selain IPA, IPS dan PKn, pemenuhan KD dapat dilihat dengan 

memperhatikan 1). Tema  2). Tujuan kegiatan, dan dengan melihat pengembangan-pengembangan 3). Metode 

pembelajaran yang digunakan.  

 

Perasaan cinta pada tanah air dapat ditumbuhkan dengan melakukan kegiatan pada tema mengenal jenis-jenis 

hewan dan tumbuhan (pada modul kelas 3). Dengan mengenal jenis-jenis, manfaat dan keunikan flora dan fauna 

di sekitar kampung maka siswa akan lebih mengenal kampungnya, dan muncul rasa bangga sebagai warga 

kampung yang daerahnya memiliki kekayaan sumber daya hayati yang unik. 

Pemenuhan KD melalui pengembangan metode pembelajaran  di modul 

ini juga dapat dilakukan oleh pendidik, misalnya siswa dapat belajar 

mengenai kelipatan, tambah dan kurang (matematika) dengan 

menggunakan biji-bijian atau daun; atau belajar bahasa Inggris sambil 

memgang tanaman pada pot, dan membuat puisi (Bahasa Indonesia) dari 

suatu obyek yang diceritakan pada kegiatan (hutan misalnya). Hal 

mengenai kekompakan, tolong-menolong, sportifitas, kerjasama dan 

toleransi yang memenuhi KD pada mata pelajaran PKn, juga dapat 

terbentuk melalui belajar sambil bermain dan dengan melakukan kerja 

kelompok.  

 

 

Permendikbud Nomor 160 Tahun 2014 tentang 

Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 

 

Berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Mendikbud pada tanggal 11 Desember 2014 ini, 

disebutkan bahwa satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang melaksanakan Kurikulum 

2013 sejak semester pertama tahun pelajaran 2014/2015 kembali melaksanakan Kurikulum Tahun 

2006 mulai semester kedua tahun pelajaran 2014/2015. 

Pada saat penyusunan modul ini sebagian besar sekolah kembali menggunakan Kurikulum 2006 (KTSP, 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) sebagai panduan pengajaran di sekolah, dengan pengecualian 

beberapa sekolah percontohan yang tetap menggunakan Kurikulum 2013.  

Bagi Sekolah Dasar yang menggunakan Kurikulum 2006, juga dapat dijumpai ada beberapa tingkatan 

(umumnya kelas 1 dan 4) yang tetap menggunakan Kurikulum 2013. 

Sumber: dokumentasi pribadi penulis 
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BAB II    PANDUAN MENGGUNAKAN MODUL 

 

Modul ini ditujukan untuk dapat digunakan oleh pendidik, yaitu para pendidik, fasilitator, orangtua dan para 

praktisi pendidikan lainnya. Modul ini dibagi menjadi 3 bagian, untuk dipergunakan oleh pendidik dalam 

memfasilitasi siswa kelas 3 (bagian 1), siswa kelas 4 (bagian 2), dan siswa kelas 5 (bagian 3). Namun demikian, 

pembagian ini tidaklah kaku karena tema-tema yang diangkat merupakan sesuatu yang umum dan dapat 

dipelajari oleh semua tingkatan, dengan penekanan yang berbeda.    

 

Setiap materi pembelajaran dibagi dalam tema, pengantar, tujuan, sumber-bahan dan alat, metode 

pembelajaran, waktu dan uraian kegiatan.   

 

Tema 
Tema yang diangkat modul ini disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2006 (KTSP) yang 

digunakan pada setiap tingkatan kelas.  

 

Pengantar 
Pengantar merupakan bagian singkat yang menceritakan latar belakang mengapa kegiatan dilaksanakan. Kami 

berharap bahwa pendidik dapat mencari sumber-sumber pengetahuan lain baik dari buku pelajaran IPA, IPS, 

PKn, atau mata pelajaran lain, dan artikel-artikel yang mendukung baik dari media cetak ataupun melalui 

internet. Sumber-sumber pengetahuan ini akan memudahkan pendidik untuk menghubungakan tema yang 

dibahas dengan isu yang sedang berkembang terutama di lingkup lokal, lokasi dimana kegiatan pembelajaran 

diadakan. 

 

Tujuan 
Tujuan kegiatan dicantumkan pada bagian ini. Pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tujuan dapat 

dianggap seperti indikator namun bersifat lebih umum. Walaupun tidak semua tujuan dicatatkan, namun pada 

modul ini kegiatan juga bertujuan untukmeningkatkan rasa peduli terhadap lingkungan, membangun kerjasama, 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, mengembangkan rasa toleransi, meningkatkan kemampuan public 

speaking, serta tujuan-tujuan lain. 

 

Sumber, bahan dan alat 
Sumber, bahan dan alat yang digunakan sebisa mungkin adalah dengan menggunakan yang tersedia di 

lingkungan sekitar. Minimalkan atau gantilah barang-barang yang tidak ada dengan yang mudah didapatkan, 

barang bekas, atau modifikasilah barang-barang tersebut. 

 

Metode Pembelajaran 
Bagian ini bersifat fleksibel dan dapat dikembangkan lebih lanjut. Metode pembelajaran yang paling umum 

dipakai biasanya mengandung unsur fun learning, experiential learning, aktif dan interaktif.  

 

Waktu 
Adalah perkiraan berapa lama kegiatan direncanakan dilaksanakan.   

 

Uraian Kegiatan 
Adalah langkah-langkah bagaimana kegiatan dilakukan. Langkah-langkah ini bersifat fleksibel, dikurangi atau 

ditambahkan sesuai kebutuhan. 
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BAB III   KETRAMPILAN DALAM TEKHNIK 

MEMFASILITASI 

 

Pada modul ini pendidik (pendidik, fasilitator, orang tua, dan lain-lain) diharapkan menguasai tekhnik untuk 

memfasilitasi. Fasilitasi (dari kata Facile, Bahasa Perancis dan Facilis, Bahasa Latin) artinya mempermudah (to 

facilitate = to make easy). Dalam beberapa definisi dikatakan bahwa mempermudah adalah membebaskan 

kesulitan dan hambatan, membuatnya menjadi mudah, mengurangi pekerjaan, membantu. 

"Facilitation is about process, how you do something, rather than the content, what you do. Facilitator is process 

guide; someone who makes a process easier or more convenient to use (Hunter et al 1993) : Fasilitasi adalah 

tentang proses, bagaimana anda melakukan sesuatu, ketimbang isinya, apa yang Anda lakukan. Fasilitator 

adalah pemandu proses, seseorang yang membuat sebuah proses lebih mudah atau lebih yakin menggunakan". 

Fasilitasi diartikan:  

1. Proses mempermudah sesuatu di dalam mencapai tujuan tertentu 
2. Melayani dan memperlancar suatu kegiatan untuk mencapai tujuan 

Tips khusus dalam melakukan fasilitasi oleh pendidik: 

1. Berikan perhatian kepada semua siswa, tidak hanya satu siswa. Saat berjalan dan memfasilitasi 

bergeraklah ke semua siswa.Pendidik sebaiknya memberikan kesempatan yang sama kepada semua 

siswa untuk bertanya dan berpendapat. 

2. Pendidik  juga bukanlah orang yang tahu segalanya. Jangan mencoba menjawab pertanyaan yang tidak 

diketahui dengan memberitahukan sesuatu yang tidak benar.  Simpan pertanyaan itu untuk dijawab di 

lain waktu (misalnya di hari lain saat jawaban sudah ditemukan). 

3. Kuasai beberapa metode permainan singkat/sederhana yang dapat dimainkan kapanpun. Seringkali 

permainan sangat berguna saat situasi kurang kondusif terjadi (siswa terlihat jenuh, bosan, kurang 

konsentrasi). 

4. Pendidik harus mengajak peserta untuk berbicara, berpikir dan merefleksi, bukan hanya berbicara 

sepanjang waktu (menerangkan).  

5. Dalam melakukan interpretasi, gunakan bahasa yang mudah dipahami maksudnya oleh siswa (populer). 

Jangan menggunakan terlalu banyak bahasa ilmiah/khusus kecuali memang tepat sasaran. 

6. Hubungkan tema yang sedang dibahas (lingkungan) dengan isu-isu terkini yang sekiranya diketahui oleh 

siswa. Dengan demikian siswa mengetahui keterhubungan antara tema yang sedang dibahas dengan 

apa yang dilakukan/diketahui dalam kehidupan kesehariannya. 

 

 

 

 

 



 

 Modul Fasilitasi Pendidikan Lingkungan Hidup Kelas 4 Sekolah Dasar           Hal 11 

BAB IV   KOMPETENSI DASAR KELAS 4 MENURUT 

KURIKULUM 2006 (KTSP) DAN KURIKULUM 2013 

(KURTILAS) 

A. KOMPETENSI DASAR KELAS 4 MENURUT KURIKULUM 2006 (KTSP) 
 

1. Mata Pelajaran PKn  

Kelas IV, Semester 1 

Standar  Kompetensi Kompetensi Dasar Modul 

1.    Memahami sistem 

pemerintahan desa  

dan pemerintah  

kecamatan                                                                        

1.1    Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan 

pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan 

1.2    Menggambarkan struktur organisasi desa dan pemerintah 

kecamatan 

 

2.     Memahami sistem 

pemerintahan 

kabupaten, kota, dan 

provinsi              

2.1    Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan 

pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi 

2.2   Menggambarkan struktur organisasi kabupaten, kota, dan 

provinsi 

 

  

Kelas IV, Semester 2 

Standar  Kompetensi Kompetensi Dasar Modul 

3.  Mengenal sistem 

pemerintahan tingkat 

pusat 

3.1    Mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan 

pemerintahan tingkat pusat, seperti  MPR, DPR, Presiden, 

MA, MK dan BPK dll.  

3.2    Menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat pusat, 

seperti Presiden, Wakil Presiden dan para Menteri  

 

4.  Menunjukkan sikap 

terhadap globalisasi di 

lingkungannya 

4.1    Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di 

lingkungannya 

4.2   Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang pernah 

ditampilkan dalam misi kebudayaan internasional 

4.3    Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang 

terjadi di lingkungannya 

 

 

 

 

4.5, 4.6 

 

 

 



 

 Modul Fasilitasi Pendidikan Lingkungan Hidup Kelas 4 Sekolah Dasar           Hal 12 

2. Mata Pelajaran IPA 

Kelas  IV,  Semester  1 

Standar Kompetensi   Kompetensi Dasar Modul 

Makhluk Hidup dan Proses 

Kehidupan 

  

1. Memahami  hubungan 

antara struktur organ 

tubuh manusia dengan 

fungsinya, serta 

pemeliharaannya 

 

1.1 Mendeskripsikan hubungan antara struktur kerangka 
tubuh manusia dengan fungsinya  

1.2 Menerapkan cara memelihara kesehatan kerangka 
tubuh 

1.3 Mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indera 
dengan fungsinya 

1.4 Menerapkan cara memelihara kesehatan panca indera 

 

2.   Memahami hubungan 

antara struktur bagian 

tumbuhan dengan 

fungsinya 

 

2.1    Menjelaskan  hubungan antara struktur akar tumbuhan 

dengan fungsinya  

2.2    Menjelaskan hubungan antara struktur batang 

tumbuhan dengan fungsinya  

2.3    Menjelaskan hubungan antara struktur daun tumbuhan 

dengan fungsinya  

2.4    Menjelaskan  hubungan antara bunga dengan fungsinya 

4.4 

 

4.4 

4.4 

 

4.4 

3.   Menggolongkan 

hewan, berdasarkan 

jenis makanannya 

3.1    Mengidentifikasi jenis makanan hewan 

3.2    Menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya 

 

4.   Memahami daur hidup  

beragam jenis makhluk 

hidup 

 

4.1   Mendeskripsikan daur hidup beberapa hewan di 

lingkungan sekitar, misalnya kecoa, nyamuk, kupu-kupu, 

kucing 

4.2    Menunjukkan kepedulian  terhadap hewan peliharaan, 

misalnya kucing, ayam, ikan 

4.4 

5.   Memahami hubungan 

sesama makhluk  hidup 

dan antara makhluk 

hidup dengan 

lingkungannya 

5.1   Mengidentifikasi beberapa jenis hubungan khas 

όǎƛƳōƛƻǎƛǎύ  Řŀƴ  ƘǳōǳƴƎŀƴ άƳŀƪŀƴ Řŀƴ ŘƛƳŀƪŀƴέ ŀƴǘŀǊ 

makhluk hidup (rantai makanan) 

5.2   Mendeskripsikan hubungan antara makhluk hidup 

dengan lingkungannya 

4.2, 4.5 

 

4.1, 4.2, 

4.4, 4.5, 

4.6 
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Standar Kompetensi   Kompetensi Dasar Modul 

Benda dan Sifatnya  

6.   Memahami beragam 

sifat dan perubahan 

wujud benda serta 

berbagai cara 

penggunaan benda  

berdasarkan sifatnya 

 

6.1   Mengidentifikasi wujud benda padat, cair, dan gas 

memiliki sifat tertentu 

6.2   Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud  cair 

Ąpadat Ą cair; cair Ą gas Ą cair;  padat Ą gas 

6.3   Menjelaskan hubungan antara sifat bahan dengan 

kegunaannya  

 

 

Kelas IV,  Semester  2 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Modul 

Energi dan Perubahannya   

7.  Memahami gaya  dapat  

mengubah  gerak 

dan/atau  bentuk suatu 

benda 

7.1    Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan 

dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda 

7.2    Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan 

dan tarikan) dapat mengubah bentuk suatu benda 

 

8.   Memahami berbagai 

bentuk energi dan cara 

penggunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

8.1    Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat 

di lingkungan sekitar serta  sifat-sifatnya 

8.2    Menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara 

penggunaannya 

8.3    Membuat suatu karya/model untuk menunjukkan  

perubahan energi gerak akibat pengaruh udara,  

misalnya roket dari kertas/baling-baling/pesawat 

kertas/parasut  

8.4    Menjelaskan perubahan energi bunyi melalui 

penggunaan alat musik 

 

Bumi dan Alam Semesta  

9.   Memahami  perubahan 

kenampakan 

permukaan bumi dan 

benda langit 

   

9.1    Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi  

9.2    Mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan bumi 

dari hari ke hari 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Modul 

10.  Memahami perubahan 

lingkungan fisik dan 

pengaruhnya terhadap 

daratan 

10.1    Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan 

lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan 

gelombang air laut) 

10.2    Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor) 

10.3     Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan 

lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor) 

4.2 

 

4.2 

 

 4.2, 4.4 

 

11. Memahami hubungan 

antara sumber daya 

alam dengan 

lingkungan, teknologi, 

dan masyarakat 

11.1     Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam 

dengan lingkungan 

11.2    Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam 

dengan teknologi yang digunakan 

11.3    Menjelaskan dampak pengambilan bahan alam 

terhadap pelestarian lingkungan  

Semua 

 

4.1 4.6 

 

4.1, 4.2 

 

3. Mata Pelajaran IPS 

Kelas IV, Semester 1 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Modul 

1. Memahami sejarah, 

kenampakan alam, dan 

keragaman suku 

bangsa di lingkungan 

kabupaten/kota dan 

provinsi 

 

- Membaca peta lingkungan setempat (kabupaten/kota, 

provinsi) dengan menggunakan skala sederhana 

- Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi serta hubungannya 

dengan keragaman sosial  dan budaya 

- Menunjukkan jenis dan persebaran sumber daya alam 

serta pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi di 

lingkungan setempat 

- Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya 

setempat (kabupaten/kota, provinsi) 

- Menghargai berbagai peninggalan sejarah di 

lingkungan setempat (kabupaten/kota, provinsi) dan 

menjaga kelestariannya 

 -  Meneladani kepahlawanan dan patriotisme tokoh-tokoh 

di lingkungann 

  

  

4.1, 4.2 

 

4.1, 4.2, 

4.4, 4.6 

 

4.3 
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Kelas IV, Semester 2 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Modul 

2. Mengenal sumber daya 

alam, kegiatan 

ekonomi, dan 

kemajuan teknologi di 

lingkungan 

kabupaten/kota dan  

provinsi 

 

2.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan 

sumber daya alam dan potensi lain di daerahnya 

2.2 Mengenal  pentingnya koperasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi,  

dan transportasi serta pengalaman menggunakannya 

2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 

4.1, 4.6 

 

 

 

4.2, 4.6 

4.2, 4.3, 
4.5, 4.6 

 

B. KOMPETENSI DASAR KELAS 4 MENURUT KURIKULUM 2013 (KURTILAS) 
 

1. Mata Pelajaran PKn 
 

Kelas IV 
 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Modul 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Menghargai kebhinneka-tunggalikaan dan keragaman 

agama, suku bangsa, pakaian tradisional, bahasa, rumah 

adat, makanan khas, upacara adat, sosial, dan ekonomi di 

lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar 

1.2 Menghargai kebersamaan dalam keberagaman sebagai 

anugerah  Tuhan Yang Maha Esa di lingkungan rumah, 

sekolah dan masyarakat sekitar 

4.3 

 

 

 

4.3 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangganya 

2.1 Menunjukkan perilaku, disiplin, tanggung jawab, percaya 

diri, berani mengakui kesalahan, meminta maaf dan 

memberi maaf sebagaimana dicontohkan tokoh penting 

yang berperan dalam perjuangan menentang penjajah 

hingga kemerdekaan Republik Indonesia sebagai 

perwujudan nilai dan moral Pancasila 

2.2 Menunjukkan perilaku yang sesuai dengan  hak dan 

kewajiban di rumah, sekolah dan masyarakat sekitar 

2.3 Menunjukkan perilaku sesuai dengan hak dan kewajiban 

sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari di rumah 

sekolah dan masyarakat sekitar 

2.4 Menunjukkan perilaku bersatu sebagai wujud keyakinan 

bahwa tempat tinggal dan lingkungannya sebagai bagian 

dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

Semua 

 

 

 

Semua 

 

Semua 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Modul 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

dan  menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di sekolah 

dan tempat 

bermain 

3.1 Memahami makna dan keterkaitan simbol-simbol sila 

Pancasila dalam memahami Pancasila secara utuh 

3.2 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah dan masyarakat 

3.3 Memahami manfaat keberagaman karakteristik individu di 

rumah, sekolah dan masyarakat 

3.4 Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, 

sekolah dan masyarakat 

3.5 Memahami Nilai-nilai Persatuan pada masa Hindu Buddha 

3.6 Memahami keberagaman alam dan sumber daya di 

berbagai daerah 

Semua 

 

Semua 

 

Semua 

 

Semua 

Semua 

Semua 

 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas, 

sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

4.1 Mengamati dan menceritakan perilaku di sekitar rumah 

dan sekolah dari sudut pandang kelima simbol Pancasila 

sebagai satu kesatuan yang utuh 

4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai warga di lingkungan 

rumah, sekolah dan masyarakat 

4.3 Bekerjasama dengan teman dalam keberagaman di 

lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat 

4.4 Mengelompokkan kesamaan identitas suku bangsa 

(pakaian tradisional, bahasa, rumah adat, makanan khas, 

dan upacara adat), sosial ekonomi (jenis pekerjaan orang 

tua) di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar 

4.5 Mensimulasikan nilai-nilai persatuan pada masa Hindu 

Buddha dalam kehidupan di masyarakat 

4.6 Memetakan keberagaman sumber daya alam di berbagai 

daerah untuk menumbuhkan kebanggaan nasional 

 

Semua 

 

Semua 

 

Semua 

 

 

 

 

Semua 

 

4.1 

 

Mata Pelajaran IPA 

Kelas IV 
 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Modul 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan 

keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad raya 

terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya, serta 

mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya 

Semua 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Modul 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangganya 

2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; 

obyektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam 

melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi 

2.2  Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan 

penelaahan fenomena alam secara mandiri maupun 

berkelompok 

Semua 

 

 

Semua 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

dan  menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di sekolah 

dan tempat 

bermain 

3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan dan 

fungsinya 

3.2 Mendeskripsikan daur hidup beberapa jenis mahluk hidup 

3.3 Memahami hubungan antara gaya,  gerak, dan energi 

melalui pengamatan, serta mendeskripsikan penerapanya 

dalam kehidupan sehari-hari 

3.4  Membedakan berbagai bentuk energi melalui pengamatan 

dan mendeskripsikan pemanfaatannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.5 Memahami sifat-sifat bunyi melalui pengamatan dan 

keterkaitannya dengan indera pendengaran 

3.6  Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamatan dan 

mendeskripsikan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari 

3.7  Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam 

dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

4.4 

 

4.4 

4.2, 4.4 

 

4.2, 4.4 

 

 

 

 

 

Semua 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas, 

sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

4.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar 

(morfologi) tubuh hewan dan tumbuhan serta fungsinya 

4.2 Menyajikan secara tertulis hasil pengamatan daur hidup 

beberapa jenis mahluk hidup. 

4.3 Menyajikan laporan hasil percobaan gaya dan gerak 

menggunakan table dan grafik 

4.4 Menyajikan hasil percobaan atau observasi tentang bunyi  

4.5 Membuat sebuah karya/model yang memanfaatkan sifat-

sifat cahaya 

4.6 Menyajikan laporan tentang sumberdaya alam dan 

pemanfaatannya oleh masyarakat 

4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi 

yang digunakan di kehidupan sehari-hari serta kemudahan 

yang diperoleh oleh masyarakat dengan memanfaatkan 

teknologi tersebut  

4.4 

 

4.4 

 

4.4 

 

 

 

 

Semua 

 

4.1, 4.4, 
4.6 
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Mata Pelajaran IPS 

Kelas IV 
 

 
Kompetensi Inti 

 

 
Kompetensi Dasar 

 
Modul 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Menerima karunia Tuhan YME yang telah menciptakan 

waktu dengan segala perubahannya 

1.2 Menjalankan ajaran agama dalam berfikir dan berperilaku 

sebagai penduduk Indonesia dengan mempertimbangkan 

kelembagaan sosial, budaya, ekonomi dan politik dalam 

masyarakat 

1.3 Menerima karunia Tuhan YME yang telah menciptakan 

manusia dan lingkungannya 

Semua 

 

Semua 

 

 

Semua 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangganya 

2.1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin bertanggung jawab, 

peduli, santun dan percaya diri sebagaimana ditunjukkan 

oleh tokoh-tokoh pada masa Hindu Buddha dan Islam 

dalam kehidupannya sekarang 

2.2. Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, peduli, menghargai, 

dan bertanggungjawab terhadap kelembagaan sosial, 

budaya, ekonomi dan politik 

2.3. Menunjukkan perilaku santun, toleran dan peduli dalam 

melakukan interaksi sosial dengan lingkungan dan teman 

sebaya 

 

Semua 

 

 

 

 

 

Semua 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

dan  menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di sekolah 

dan tempat 

bermain 

3.1 Mengenal manusia, aspek keruangan, konektivitas antar 

ruang, perubahan dan keberlanjutan dalam waktu, sosial, 

ekonomi, dan pendidikan 

3.2 Memahami manusia, perubahan dan keberlanjutan dalam 

waktu pada masa praaksara, Hindu Budha, Islam dalam 

aspek pemerintah, sosial, ekonomi, dan pendidikan 

3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi 

geografis di sekitarnya 

3.4 Memahami kehidupan manusia dalam kelembagaan sosial, 

ekonomi, pendidikan, dan budaya di masyarakat sekitar 

3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan 

lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi 

 

Semua 

 

 

 

 

4.1, 4.2, 
4.3, 4.4, 

4.5 

 

 

 

Semua 




